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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk Untuk menganalisis pengaruh iklim organisasi, karakteristik individu, dan 

komitmen organisasi secara parsial terhadap kinerja Pegawai Negeri sipil pada Kantor Bappelibangda 

Kabupaten Sidenreng Rappang, Untuk menganalisis iklim organisasi, karakteristik individu, dan 

komitmen organisasi secara simultan terhadap kinerja Pegawai Negeri Sipil pada Kantor Bappelibangda 

Kabupaten Sidenreng Rappang, Untuk menganalisis faktor yang dominan berpengaruh terhadap kinerja 

Pegawai Negeri Sipil pada Kantor Bappelibangda Kabupaten Sidenreng Rappang. 

Penelitian ini menggunakan dua pendekatan, yaitu pendekatan deskriptif (descriptive research) dan 

pendekatan eksplanatori (explanatory research).Pendekatan deskriptif dilakukan karena peneliti berusaha 

menjelaskan hasil penelitian dengan menggunakan tabel, gambar dan grafik mengenai data atau angka-

angka yang telah diolah melalui alat statistik SPSS. Sedangkan pendekatan eksplanatori digunakan untuk 

menjelaskan pengaruh variabel independend terhadap variabel dependend. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Secara simultan menunjukkan bahwa variabel Iklim 

Organisasi, Karakteristik Individu  dan Komitmen Organisasi  berpengaruh terhadap kinerja pegawai 

yang berarti bahwa peningkatan iklim organisasi, Karakteristik Individu  dan  Komitmen Organisasi  akan 

mempengaruhi  peningkatan kinerja PNS Kantor Bappelitbangda Kabupaten Sidrap sebesar 92,4% 

   

Kata kunci: Iklim Organisasi, Karakteristik dan Komitmen Terhadap kinerja pegawai Negeri Sipil 

 

 
ABSTRACK 

This study aims to analyze the influence of organizational climate, individual characteristics, 

and organizational commitment partially on the performance of the state civil apparatus at the 

Bappelibangda Office, Sidenreng Rappang Regency. To analyze the organizational climate, individual 

characteristics, and organizational commitment simultaneously on the performance of the state civil 

apparatus at the Bappelibangda Office of Sidenreng Rappang Regency and to analyze the dominant 

factors affecting the performance of the state civil apparatus at the Bappelibangda Office of Sidenreng 

Rappang Regency.  

This study uses two approaches, namely a descriptive approach and an explanatory approach. 

Data collection methods used are questionnaires and document studies. The analytical method used is 

descriptive statistical analysis and multiple linear regression analysis.  

The results of the study show that: Simultaneously shows that the variables of Organizational 

Climate, Individual Characteristics and Organizational Commitment affect employee performance, which 

means that an increase in organizational climate, Individual Characteristics and Organizational 

Commitment will affect the performance of ASN at the Sidrap Regency Bappelitbangda Office by 92.4%  

 

Keywords: Organizational Climate, Individual Characteristics, Organizational Commitment and ASN 

Performance 

 

PENDAHULUAN 

Pemerintahan yang baik harus mempunyai sumber daya manusia yang memiliki 

kemampuan yang cukup dalam bekerja dan dapat menangani urusan pemerintahan. 

Sumber daya manusia pada suatu organisasi memiliki peranan penting, karena tanpa 
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adanya dukung sumber daya manusia yang baik suatu organisasi dapat menghadapi 

masalah dalam pencapaian tujuan organisasi. Menciptakan tujuan organisasi secara 

efektif dan efisien pada organisasi sangat dibutuhkan kerjasama antar anggota 

organisasi yang baik. Hasil kinerja pegawai yang memuaskan dan stabil tentunya juga 

dipengaruhi oleh komitmen organisasi yang baik dari setiap pegawainya.   

Komitmen organisasional menjadi titik berat dalam organisasi sebab komitmen 

tersebut akan menentukan keterikatan pekerja pada organisasi yang pada akhirnya akan 

menentukan pekerja untuk tetap bergabung dan memajukan organisasi atau justru 

mencari pekerjaan lain yang lebih menjanjikan. Pegawai yang memiliki komitmen 

terhadap organisasi, dipercaya dapat mendedikasikan waktu, energi, serta talenta 

mereka yang lebih besar kepada organisasi, dibandingkan dengan pegawai yang tidak 

memiliki komitmen (Tommy & Julia, 2014). Mowday et al., (1982) dalam Miftahun 

&Sugiyanto (2016) dalam mengatakan bahwa pegawai yang berkomitmen tinggi 

kepada organisasi akan memiliki motivasi yang tinggi untuk hadir di dalam organisasi, 

serta berupaya untuk mewujudkan tujuan organisasi. Komitmen yang tinggi 

menunjukkan adanya kesediaan pegawai untuk bekerja keras bagi organisasi, adanya 

keyakinan yang kuat dan penerimaan tujuan serta nilai‐nilai organisasi dan dengan 

adanya keinginan pada diri pegawai untuk mempertahankan keanggotaan dalam 

organisasi.  

Menurut Brown dan Leigh (1996) dalam Mariza Dayzibel (2019) mengatakan 

bahwa iklim organisasi menjadi sangat penting karena organisasi yang dapat 

menciptakan lingkungan dimana pegawainya merasa ramah dapat mencapai potensi 

yang penuh dalam melihat kunci dari keunggulan bersaing. Iklim organisasi ini dapat 

dilihat sebagai variabel kunci kesuksesan organisasi. Kurniasari dan Halim (2013) 

menyatakan bahwa iklim organisasi yang baik dapat menimbulkan kepuasan kerja, 

pegawai yang berada dalam iklim organisasi yang baik dan kondusif akan dapat 

menciptakan inisiatif pegawai untuk dapat melakukan suatu kegiatan dan pekerjaaan 

yang menjadi kewajibannya dan juga tidak segan-segan untuk melaksanakan tugas di 

luar pekerjannya. Terdapat beberapa dimensi dalam iklim organisasi yang mencakup 

sifat hubungan interpersonal, sifat hirarki, sifat pekerjaan serta penghargaan organisasi 

terhadap anggotanya. Iklim organisasi sering disebut sebagai lingkungan manusia, 

dimana pegawai dalam melakukan pekerjaannya tidak dapat diamati secara fisik, tidak 

dapat disentuh tetapi dapat dirasakan keberadaannya.  

Chia et al., (2013) mengatakan bahwa kepuasan kerja merupakan komponen 

yang penting di dalam penelitian mengenai sifat dari suatu organisasi. Chen et al., 

(2012) mengatakan bahwa kepuasan kerja merupakan aspek pertama yang dicapai 

seorang pegawai sebelum memiliki komitmen organisasi. Iklim organisasi merupakan 

faktor yang penting dalam usaha peningkatan kinerja pegawai pemerintah. Di lain pihak 

motivasi akan mendorong kepuasan kerja dan kinerja pegawai.   

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada pegawai yang bekerja di 

kantor Kantor Bappelitbangda Kabupaten Sidenreng Rappang memang benar terdapat 

masalah-masalah yang dialami oleh pegawai dalam menjalankan pekerjaannya. 

Permasalahan tersebut biasanya dikarenakan komitmen pegawai seperti rendahnya 

loyalitas tingkat ketidakdisplinan jam kerja yang dilihat dari masih banyaknya pegawai 

yang mengobrol ketika jam kerja sedangkan pekerjaan mereka masih banyak yang 

belum terselesaikan yang berimplikasi langsung terhadap pencapaian tujuan organisasi. 

Keberhasilan organisasi dapat dicapai apabila pegawai dapat berperilaku positif 

terhadap diri sendiri dan organisasi dengan kejelasan tujuan organisasi, menentukan 
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peran pegawai, pemberdayaan pegawai, otonomi tempat kerja, kepuasan kerja dan iklim 

kerja yang positif akan dapat mendorong presatasi, kreativitas dan kemampuan pegawai 

sehingga pegawai dapat bersikap positif terhadap organisasi (Dyah Agustin Widhi 

Yanti, 2018). Rendahnya rasa ingin tetap tinggal di organisasi yang menjadi suatu 

keharusan yang diinginkan pegawai. Masih adanya pegawai yang belum memiliki 

komitmen yang tinggi dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab mereka karena 

sebagian pegawai cenderung bermalas-malasan dalam bekerja. Mereka lebih cenderung 

untuk menyelesaikan suatu pekerjaan jika atasan sudah meminta hasil pekerjaannya dan 

dikerjakan dalam keadaan sudah mendesak dan hasilnya yang kurang maksimal. 

Kurangnya komunikasi yang baik antara pegawai satu dengan yang lainnya dapat 

menimbulkan perbedaan pendapatan diantara para pegawai.   

 Berdasar pada uraian diatas maka penelitian ini disusun melalui konsep 

kerangka pemikiran yang dapat digambarkan sebagai berikut : 

 

Gambar 1. Kerangka Konsep Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

HIPOTESIS PENELITIAN 
Melalui gambar kerangka konsep di atas, maka terdapat tiga hipotesis yang 

dikembangkan dalam penelitian ini adalah  

1. Faktor iklim organisasi, karakteristik individu, dan komitmen organisasi berpengaruh secara 

parsial terhadap kinerja pegawai pada Kantor Kantor Bappelibangda Kabupaten Sidrap. 

2. Faktor iklim organisasi, karakteristik individu, dan komitmen organisasi berpengaruh secara 

simultan terhadap kinerja pegawai pada Kantor Kantor Bappelibangda Kabupaten Sidrap. 

3. Factor iklim organisasi berpengaruh secara dominan terhadap kinerja pegawai pada Kantor 

Kantor Bappelibangda Kabupaten Sidrap. 

Iklim Organisasi (X1) 
- Struktur 

- Standar – Standar 

- Tanggung Jawab 

- Penghargaan 

- Dukungan 

- Komitmen 

Stringer (2002) 

 

Komitmen Organisasi (X3) 

- Komitmen 

Normatif 

- Komitmen 

Continuence 

- Komitmen Afektif 

Meyer dan Allen (2017) 

Karakteristik Individu 
(X2) 

- Sikap 

- Minat 

- Nilai 

- Kemampuan 

Robins (2016) 

Kinerja (Y) 

- Kualitas 

- Kuantitas 

- Inisiatif 

- Tanggung Jawab  

Simamora , (2011) 

Veitzhal Rival (2015) 
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METODE PENELITIAN 

  Penelitian ini menggunakan dua pendekatan, yaitu pendekatan deskriptif 

(descriptive research) dan pendekatan eksplanatori (explanatory research).Penelitian ini 

dilakukan di Kantor Bappelibangda Kabupaten Sidenreng Rappang. Adapun waktu 

yang diperlukan untuk melakukan penelitian ini satu bulan,yaitu pada April 2021 s/d 

Mei 2021. 

Pengumpulan data dilakukan dengan cara : Observasi, Observasi dilakukan pada 

saat melakukan survei pendahuluan sampai pada saaat melakukan pengumpulan data. 

Kuesioner, Metode pengumpulan data, fakta, informasi semua persoalan yang 

berhubungan dengan penelitian dalam bentuk pertanyaan atau kuesioner yang membuat 

beberapa pertanyaan yang telah ditentukan sebelumnya dan akan dibagikan kepada 

responden dan informan. 

Populasi penelitian ini adalah seluruh pegawai Kantor Bappelibangda, yaitu 

sebanyak 42 orang. Dengan jumlah populasi yang sedikit, maka ddemikian pengambilan 

sampel penelitian ini menggunakan sampel jenuhyakni semua populasi dijadikan 

sampel penelitian. 

 Analisis regresi ganda digunakan bila peneliti bermaksud meramalkan 

bagaimana keadaan (naik turunannya) variabel dependen (kinerja pegawai), bila dua 

atau lebih variabel independent (iklim organisasi, karakteristik individu, dan komitmen 

organisasi) sebagai faktor prediktor dimanipulasi (dinaik turunkan nilainya)”.  

Adapun rumusnya adalah sebagai berikut: 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3+ e 

Keterangan:  

Y  = Kinerja Pegawai 

a  = konstanta 

X1 = Iklim Organisasi 

X2  = Karakteristik Individu 

X3 = Komitmen organisasi 

b1, b2, b3, = Koefisien pengaruh 

e  = Kesalahan Prediksi 

 

HASIL PENELITIAN  DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Untuk menguji hipotesis pada penelitian ini digunakan statistik t dan statistik F. 

Uji statistik t digunakan untuk menguji signifikansi secara parsial yaitu masing-masing 

variabel independen berpengaruh signifikan ataukah tidak terhadap variabel dependen 

pada tingkat signifikansi α=5persen. Uji statistik F digunakan untuk menguji 

signifikansi secara simultan yaitu secara bersama-sama apakah variabel independen 

(Iklim Organisasi, Karakteristik Individu  dan Komitmen Organisasi  ) berpengaruh 

signifikan atau tidak terhadap Kualitas  kerja  dengan tingkat signifikansi α=5 persen. 

 

a. Uji F (Uji Simultan) 

Pada tabel 16 pengujian secara simultan (uji F), dimaksudkan untuk mengetahui 

apakah variabel Iklim Organisasi, Karakteristik Individu  dan Komitmen Organisasi  

secara bersama-sama memiliki pengaruh terhadap kinerja pegawai. 
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Tabel 1 

Hasil Uji F 

 

Model 
Sum  of 

Squars 
Df 

Mean 

square 
F P 

Regression 

Residual 

Total 

2479.397 

187.675 

2667.071 

3 

38 

41 

826.466 

4.939 

167.341 0,000 

               Sumber : Data primer diolah, 2021 

 

Berdasarkan tabel 1, didapatkan nilai F statistik sebesar 167,341 dengan nilai 

signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05, maka dapat diketahui bahwa secara simultan ada 

pengaruh signifikan antara Iklim Organisasi, Karakteristik Individu  dan Komitmen 

Organisasi  kerja terhadap Kualitas  kerja  pada  Kantor BAPPELITBANGDA 

Kabupaten Sidrap. 

 

b. Uji t (Uji Parsial) 

Pengujian ini bertujuan untuk menguji pengaruh variabel bebas antara Iklim 

Organisasi, Karakteristik Individu  dan Komitmen Organisasi berpengaruh signifikan 

ataukah tidak terhadap Kualitas  kerja  pada  Kantor Bappelitbangda Kabupaten Sidrap 

pada tingkat signifikansi α=5 persen secara terpisah atau parsial. Berikut hasil pengujian 

hipotesis uji t: 

 

Tabel 2 

Hasil Uji Parsial 

 

Model B T P (sig) 
Constant 
Komitmen Organisasi    (X1), 
Karakteristik Individu  (X2)  
Komitmen Organisasi  (X3) 

1.594 
0,389 
0,142 
0,576 

0,796 
3,993 
2,110 
4,172 

0.796 
0.000 
0.041 
0.000 

Sumber : Data primer diolah, 2021 

Berdasarkan tabel 2 di atas dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1) Pengaruh Iklim Organisasi  terhadap kinerja ASN pada  Kantor Bappelitbangda 

Kabupaten Sidrap berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai signifikansi sebesar 

0,000< 0,05, maka disimpulkan H1 diterima, artinya Iklim Organisasi   

berpengaruh positif terhadap kinerja ASN pada  Kantor Bappelitbangda Kabupaten 

Sidrap  

2) Pengaruh Karakteristik Individu  terhadap kinerja ASN pada Kantor  Kantor 

Bappelitbangda Kabupaten Sidrap berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai 

signifikansi sebesar 0,041 < 0,05, maka disimpulkan H1 diterima, artinya 

Karakteristik Individu  berpengaruh positif terhadap kinerja ASN pada Kantor  

Kantor Bappelitbangda Kabupaten Sidrap 

3) Pengaruh Komitmen Organisasi  terhadap kinerja ASN  pada Kantor  Kantor 

Bappelitbangda Kabupaten Sidrap berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai 

signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, maka disimpulkan H1 diterima, artinya 

Komitmen Organisasi  berpengaruh positif terhadap kinerja ASN pada Kantor  

Kantor Bappelitbangda Kabupaten Sidrap 



 

  

   
467 

3.  Uji Beta dan Koefisien Determinasi (R2) 

Uji beta yaitu untuk menguji variabel-variabel bebas/independen (X) yang 

mempunyai pengaruh paling dominan terhadap variabel terikat/independen (Y) dengan 

menunjukkan variabel yang mempunyai koefisien beta standardized tertinggi. 

Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan SPSS maka dapat dilihat dalam tabel 

berikut ini : 

Tabel 3 

Hasil Uji Beta 

Model Beta  Sig 

Constanta 

X1 

X2 

X3 

 

0,435 

0,151 

0,425 

0.796 

0.000 

0.041 

0.000 

Sumber : Data Diolah, 2021 

 

Berdasarkan hasil nilai beta standardized diketahui bahwa variabel-variabel yang 

meliputi Iklim Organisasi , Karakteristik Individu  dan Komitmen Organisasi  secara 

simultan berpengaruh terhadap kinerja ASN. Sedangkan variabel yang dominan 

berpengaruh  berdasarkan nilai beta tertinggi adalah variabel Iklim Organisasi  (X1). 

Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan 

model dalam menerangkan variasi variabel dependennya. Nilai R2 yang mendekati satu 

berarti variabel-variabel independennya memberikan hampir semua informasi yang 

dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali, 2006). Menurut ahli 

dalam Ghozali (2006) menganjurkan untuk menggunakan nilai adjusted R2 untuk 

mengukur sejauh mana kemampuan model dalam menerangkan variasi-variabel 

independennya. Hal ini dikarenakan nilai adjusted R2 dapat naik atau turun apabila satu 

variabel independen ditambahkan ke dalam model. 

Hasil perhitungan koefisien determinasi adjusted (R2) pada  Kantor 

Bappelitbangda Kabupaten Sidrap dapat dilihat pada Tabel 4 berikut: 

 

Tabel 4 

Hasil Perhitungan Koefisien Determinasi (R2) 

 
Model Summaryb 

Model 

 

R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .964 .924 .924 2.22234 

a. Predictors: (Constant),  X2, X1 

b. Dependent Variable: Y 

 

Berdasarkan output SPSS pada tabel 4 di atas tampak bahwa dari hasil 

perhitungan diperoleh nilai koefisien determinasi (R2) pada sebesar 0,924,  hal ini 

berarti  koefisien  determinasi  pengaruh Iklim Organisasi (X1),  Karakteristik Individu   

(X2) dan Komitmen Organisasi  (X3) terhadap  Kinerja ASN (Y)  sebesar 0,924 atau 

92.4%  variasi  Kinerja Pegawai  (Y)  dipengaruhi  oleh  Iklim Organisasi  (X1),  

Karakteristik Individu   (X2) dan Komitmen Organisasi  (X3).  Sedangkan  sisanya 7,6% 

dipengaruhi oleh faktor lain di luar model ini. 



 

  

   
468 

 

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

Hasil analisis statistik secara simultan menunjukkan bahwa ada pengaruh 

signifikan antara Iklim Organisasi  (X1),  Karakteristik Individu   (X2) dan Komitmen 

Organisasi  (X3) terhadap kinerja pegawai  pada  Kantor Bappelitbangda Kabupaten 

Sidrap . Hasil penelitian relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh   Ni Luh Putu 

Dina Widiarti,
 A.A. Sagung Kartika Dewi (2018).  Dyah Agustin Widhi Yanti (2018), 

Ansar Andi Hasanuddin.(2020), Sri Langgeng Ratnasari, Martinus Buulolo, Herni 

Widiyah Nasrul. (2020), M. Saleh Lubis (2015).  

Hasil uji hiptesis menunjukkan bahwa Iklim Organisasi   mempunyai pengaruh 

signifikan terhadap Kinerja Pegawai, hal ini menunjukkan bahwa  Iklim Organisasi   

berpengaruh secara langsung terhadap kinerja pegawai, Hasil penelitian ini sejalan 

dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh  Ni Luh Putu Dina Widiarti,
 A.A. Sagung 

Kartika Dewi (2018), Dyah Agustin Widhi Yanti (2018), Sri Langgeng Ratnasari, 

Martinus Buulolo Serta Herni Widiyah Nasrul. (2020) yang menemukan iklim 

organisasi tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

Iklim organisasi yang sehat dan kondusif akan mempengaruhi kepuasan kerja, 

dimana kondisi tersebut tentunya diikuti dengan peningkatan kepuasan kerja 

karyawan/pegawai. Sedangkan apabila iklim dipandang positif oleh karyawan maka 

diharapkan sikap dan perilaku yang ditimbulkan juga positif. Seperti diketahui bahwa 

iklim organisasi merupakan lingkungan manusia yang didalamnya terdapat karyawan-

karyawan yang melakukan suatu pekerjaan.Hasil ini didukung oleh teori yang 

dikemukakan oleh Davis (2016) bahwa iklim organisasi mempengaruhi motivasi, 

produktivitas kerja dan kepuasan kerja. Iklim mempengaruhi hal tersebut dengan 

membentuk harapan pegawai tentang konsekuensi yang akan timbul dari dari berbagai 

tindakan. Karyawan akan mengharapkan imbalan kepuasan atas dasar persepsi mereka 

terhadap iklim organisasi. 

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa Karakteristik Individu  mempunyai 

pengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai, ini menunjukkan bahwa  Karakteristik 

Individu  berpengaruh secara nyata terhadap kinerja pegawai . Hasil penelitian ini 

sejalan dengan yang dilakukan oleh  Dyah Agustin Widhi Yanti (2018), Ansar Andi 

Hasanuddin.(2020) Sri Langgeng Ratnasari, Martinus Buulolo, Herni Widiyah Nasrul. 

(2020) yang menemukan bahwa karakteristik individu berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Karakteristik individu merupakan kemampuan dasar yang dimiliki oleh 

seseorang berupa keterampilan, keahlian, kecakapan dan lain-lain dalam hubungannya 

dengan melakukan pekerjaan agar mendapatkan hasil yang baik dan maksimal. 

Karakteristik individu sesorang termasuk dalam kategori tinggi atau baik nantinya akan 

dibuktikan dan ditunjukkan apabila ia sudah melakukan pekerjaan. Sebaliknya, apabila 

mempunyai kompetensi tingkat rendah, ia akan cenderung berkinerja rendah pula. 

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa Komitmen Organisasi  mempunyai 

pengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai, ini menunjukkan bahwa  Komitmen 

Organisasi  berpengaruh secara nyata terhadap kinerja pegawai . Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ni Luh Putu Dina Widiarti,
 A.A. Sagung 

Kartika Dewi (2018).   

Komitmen organisasi adalah derajat di mana pegawai mengidentifikasi dengan 

perusahaan dan ingin terus berpartisipasi secara aktif dalam perusahaan tersebut. 

Komitmen organisasional merefleksikan kayakinan pegawai terhadap misi dan tujuan 
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organisasi, keinginan bekerja keras, dan terus bekerja di perusahaan tersebut 

(Newstrorm & Davis, 2015). Hulin (2016) mengemukakan bahwa komitmen organisasi 

merupakan suatu sikap ketertarikan yang ditunjukkan oleh pegawai kepada perusahaan 

sebagai keseluruhan. Pegawai ingin tetap di dalam perusahaan. Pegawai yang memiliki 

komitmen organisasi yang tinggi menunjukkan kinerja yang baik.  

Berdasarkan hasil nilai beta standardized diketahui bahwa variabel-variabel yang 

meliputi Iklim Organisasi, Karakteristik Individu  dan Komitmen Organisasi  secara 

simultan berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai Kantor Bappelitbangda Kabupaten 

Sidrap sedangkan  variabel yang dominan berpengaruh adalah variabel Iklim Organisasi 

(X1). 

Iklim Organisasi merupakan suatu hasil yang dapat diukur dengan efektifitas dan 

efisiensi suatu pekerjaan yang dilakukan oleh sumber daya manusia atau sumber daya 

lainnya dalam pencapaian tujuan atau sasaran perusahaan dengan baik dan berdaya 

guna. Hal inilah yang menyebabkanantara perusahaan yang satu dengan perusahaan 

yang lain akan bersaing dalam hal meningkatkankualitas, baik itu kualitas peningkatan 

sumber daya manusia maupun kualitas produk. Peningkatan sumber daya manusia 

merupakan suatu kegiatan yang dilaksanakan bersama-sama pegawai dan manajer 

dengan tujuan mencari nilai tambah agar perusahaan tersebut dapat menghadapi 

tantangan kompetitif. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan  hasil  penelitian  dan pembahasan  yang telah dikemukakan  di atas 

dapat ditarik beberapa  kesimpulan sebagai berikut  : 

1. Secara parsial menunjukkan bahwa variabel Iklim Organisasi berpengaruh dominan 

terhadap Kinerja pegawai, hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi Iklim 

Organisasi akan semakin meningkatkan kinerja pegawai pada  Kantor 

Bappelitbangda Kabupaten Sidrap. 

2. Secara parsial menunjukkan bahwa variabel Karakteristik Individu  berpengaruh 

terhadap kinerja pegawai, hal ini menunjukkan bahwa semakin baik Karakteristik 

Individu  yang diikuti akan semakin meningkatkan kinerja pegawai pada  Kantor 

Bappelitbangda Kabupaten Sidrap. 

3. Secara parsial menunjukkan bahwa variabel Komitmen Organisasi  berpengaruh 

terhadap kinerja pegawai, hal ini menunjukkan bahwa semakin baik Komitmen 

Organisasi  akan semakin meningkatkan kinerja pegawai  pada  Kantor 

Bappelitbangda Kabupaten Sidrap. 

4. Secara simultan menunjukkan bahwa variabel Iklim Organisasi, Karakteristik 

Individu  dan Komitmen Organisasi  berpengaruh terhadap kinerja pegawai yang 

berarti bahwa peningkatan iklim organisasi, Karakteristik Individu  dan  Komitmen 

Organisasi  akan mempengaruhi  peningkatan kinerja ASN Kantor Bappelitbangda 

Kabupaten Sidrap sebesar 92,4% 

 

SARAN 

1. Perlu peningkatan Iklim Organisasi sehingga pegawai dapat bekerja nyaman dan 

kondusif yang berdampak pada peningkatan kinerjanya dalam rangka pemberian 

pelayanan masyarakat  

2. Perlu peningkatan karakteristik individu  melalui pendidikan dan pelatihan yang 

berjenjang, memperbanyak ikut pelatihan yang berhubungan dengan pekerjaan serta 

memperbanyak mengikuti seminar/symposium untuk menambah wawasan 
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3. Perlu meningkatkan komitmen organisasi  melalui peningkatan loyalitas terhadap 

organisasi sehingga bekerja dengan penuh hati dan tanggung jawab. 
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